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Abstract. This study aims to determine the influence of service quality on the satisfaction of mothers with
toddlers at Posyandu Melati Mekar RW 05, Margajaya Village, Ngamprah District, West Bandung
Regency. The method used is a quantitative approach with data collected through questionnaires
distributed to 70 respondents using a saturated sampling technique. The results showed that the service
quality at Posyandu Melati Mekar was in the "very high" category with a score of 3,007 out of a maximum
of 3,500, while the level of satisfaction among mothers was in the "high" category with a score of 2,900.
The t test showed a t value of 9.592, which is greater than the t table value of 1.995, with a significance
level of 0.001, indicating a significant influence of service quality on mother satisfaction. A correlation
coefficient of 0.758 indicates a strong and positive relationship, while the determination coefficient of
57.5% shows that service quality greatly contributes to customer satisfaction. Thus, improving service
quality can directly increase user satisfaction with posyandu services

Keywords: Service Quality, Customer Satisfaction, Posyandu, Mothers with Toddlers.

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kualitas pelayanan terhadap kepuasan ibu
balita di Posyandu Melati Mekar RW 05, Desa Margajaya, Kecamatan Ngamprah, Kabupaten Bandung
Barat. Metode yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan teknik pengumpulan data melalui
kuesioner yang disebarkan kepada 70 responden menggunakan metode sampel jenuh. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kualitas pelayanan di Posyandu Melati Mekar berada dalam kategori sangat tinggi
dengan skor 3.007 dari nilai maksimal 3.500, sedangkan tingkat kepuasan ibu balita termasuk dalam
kategori tinggi dengan nilai 2.900. Hasil uji t menunjukkan nilai t hitung sebesar 9,592 lebih besar dari t
tabel 1,995 dengan signifikansi 0,001, yang berarti terdapat pengaruh signifikan antara kualitas pelayanan
terhadap kepuasan ibu balita. Nilai koefisien korelasi sebesar 0,758 menunjukkan hubungan yang kuat dan
positif, sementara nilai koefisien determinasi sebesar 57,5% menunjukkan bahwa kualitas pelayanan
berkontribusi besar terhadap kepuasan ibu balita. Dengan demikian, peningkatan kualitas pelayanan secara
langsung dapat meningkatkan kepuasan pengguna layanan posyandu.

Kata kunci: Kualitas Pelayanan, Kepuasan Pelanggan, Posyandu, Ibu Balita.

LATAR BELAKANG

Kualitas pelayanan posyandu di Indonesia sangat berpengaruh terhadap kepuasan
ibu balita. Posyandu sebagai salah satu sarana kesehatan masyarakat, bertujuan untuk
memantau tumbuh kembang balita, memberikan imunisasi, serta edukasi kesehatan bagi
ibu. Namun, tingkat kepuasan ibu terhadap pelayanan ini bisa bervariasi, tergantung pada
beberapa faktor seperti ketersediaan tenaga kesehatan yang terlatih, fasilitas yang

memadai, serta kualitas informasi yang diberikan.
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Berdasarkan Riskesdas 2013, sebanyak 55,4% balita di Indonesia tidak rutin
ditimbang di posyandu. Data Kementerian Kesehatan tahun 2017 menunjukkan bahwa
dari 50.894 posyandu di Jawa Barat, hanya 29.388 yang aktif (57,74%). Meskipun hampir
semua desa/kelurahan memiliki lebih dari satu posyandu, masih terdapat 21.506
posyandu (42,26%) yang tidak aktif, yang berpotensi memengaruhi partisipasi
masyarakat terhadap layanan posyandu (Nurfauziyya et al., 2020).

Menurut Siswanto yang dikutip oleh (Kopong Tokan & Sekunda, 2023) ,
penyebab kurangnya kunjungan balita ke Posyandu selain karena cara pandang orangtua
yang merasa bahwa anaknya tidak perlu lagi dibawa ke Posyandu seiring dengan
pertambahan umur, hal lainnya juga karena minimnya kepercayaan para ibu terhadap
pelayanan Posyandu. Kualitas dan pelayanan memiliki hubungan yang erat, kualitas
merujuk pada sejauh mana produk atau layanan memenuhi harapan dan kebutuhan
pelanggan, sedangkan pelayanan adalah bagaimana perusahaan memberikan pengalaman

kepada pelanggan dalam menyediakan produk atau layanan tersebut.

Di Posyandu Melati Mekar RW 05 Desa Margajaya, Kecamatan Ngamprah,
Kabupaten Bandung Barat, ditemukan adanya variasi tingkat kepuasan ibu balita terhadap
layanan yang diberikan. Berdasarkan hasil observasi dan data kehadiran balita selama tiga
bulan terakhir, terlihat bahwa angka partisipasi kunjungan masih fluktuatif dan cenderung
rendah, yang mengindikasikan adanya ketidakpuasan terhadap aspek pelayanan tertentu.

Tabel 1. Jumlah Daftar Hadir Balita

Jumlah Daftar Hadir Ibu Balita Posyandu
Melati Mekar selama 3 bulan terakhir

No Hari/Tanggal Jumlah Ibu Balita | Jumlah Hadir|Jumlah Tidak Hadir
1 | Kamis/14 November 2024 70 45 25
2 | Kamis/19 Desember 2024 70 38 32
3 | Kamis/16 Januari 2025 70 40 30

Sumber: Data Posyandu

Tabel yang menunjukkan jumlah kehadiran balita di Posyandu Melati Mekar pada
bulan November, Desember, dan Januari memberikan gambaran tentang tingkat kepuasan
ibu balita terhadap pelayanan posyandu. Dari data yang ada, total balita yang terdaftar
ada 70 orang. Pada bulan November, ada 38 balita yang hadir, yang berarti sekitar 54%
balita yang terdaftar datang ke posyandu. Jumlah ini relatif rendah jika dibandingkan
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dengan jumlah total balita, yang bisa menunjukkan bahwa ibu-ibu mungkin merasa

pelayanan di posyandu kurang memadai, sehingga tidak semua ibu membawa anaknya.

Kondisi ini dapat mencerminkan beberapa kemungkinan, antara lain: kualitas
pelayanan belum konsisten, adanya kendala dalam proses pelayanan seperti waktu tunggu
lama, fasilitas terbatas, atau komunikasi kader yang kurang efektif, hingga rendahnya
persepsi manfaat dari kegiatan posyandu oleh sebagian ibu balita. Berdasarkan pada
pemaparan latar belakang diatas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan
judul “Pengaruh Kualitas Pelayanan Posyandu Terhadap Kepuasan Ibu Balita di
Posyandu Melati Mekar Desa Margajaya, Kec. Ngamprah.

KAJIAN TEORITIS

Kualitas Pelayanan

Menurut (Mia Sulistianingsih, Siti Rohimah, 2024) kualitas pelayanan merupakan
suatu pandangan terhadap perubahan kualitas secara menyeluruh yang harus dipikirkan
serta dijadikan ide yang jelas, sehingga penerapannya bisa diuji dan diterapkan dalam
proses yang terus berjalan dan berkesinambungan untuk memenuhi kepuasan pelanggan.
Menurut Indrasari (2019:62) dalam (Apriliana & Sukaris, 2022) kualitas layanan
dianggap baik jika penyedia layanan mampu memberikan pelayanan yang sejalan dengan
ekspektasi pelanggan. Maka dari itu, agar pelanggan merasa puas, diperlukan
keseimbangan antara kebutuhan, keinginan, dan layanan yang diberikan. Kesimpulannya,
kualitas pelayanan menekankan pada pemenuhan harapan pelanggan melalui pemberian

layanan yang sesuai dengan apa yang mereka butuhkan dan inginkan.

Menurut Tjiptono dalam (Exreana Karundeng et al., 2021) kualitas pelayanan
ialah keadaan yang dinamis dan mencakup produk, jasa, sumber daya manusia, proses,
dan lingkungan yang dapat memenuhi atau bahkan melebihi ekspektasi pelanggan.
Kualitas memiliki banyak pengertian, seperti kesesuaian dengan kebutuhan, kelayakan
untuk digunakan, perbaikan yang terus-menerus, bebas dari cacat atau kerusakan, mampu
memenuhi kebutuhan konsumen secara konsisten sejak awal, serta memberikan hasil
yang memuaskan atau menyenangkan bagi konsumen. Sedangkan menurut Kasmir dalam
(Exreana Karundeng et al., 2021) kualitas pelayanan merujuk pada upaya atau tindakan
yang dilakukan oleh individu atau organisasi untuk memenuhi harapan dan memberikan

kepuasan kepada konsumen.
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Kepuasan Pelanggan

Menurut Park dalam (Irawan, 2021) mengungkapkan kepuasan pelanggan
merupakan bentuk respon emosional yang muncul setelah pelanggan menggunakan suatu
produk atau layanan, yang mencerminkan tingkat kesesuaian antara harapan dan
pengalaman yang dirasakan. Kepuasan pelanggan menurut Tjiptono et al yang dikutip
oleh (Maulidiah et al., 2023) menyatakan bahwa kepuasan atau ketidakpuasan pelanggan
adalah perbandingan antara harapan konsumen dengan persepsi mereka terhadap

pengalaman pelayanan yang sebenarnya.

Menurut Kotler dan Keller dalam (Sesaria, 2020) kepuasan adalah perasaan senang
atau kecewa yang dirasakan seseorang setelah membandingkan kinerja produk (atau
hasil) dengan harapan mereka. Apabila kinerja tidak sesuai dengan harapan, maka
pelanggan cenderung merasa kecewa. Sebaliknya, jika kinerja sesuai harapan, pelanggan
akan merasa puas. Sementara itu, ketika kinerja melampaui harapan, tingkat kepuasan
pelanggan akan meningkat hingga merasa sangat puas atau bahkan senang. Sedangkan
menurut Santoso yang dikutip oleh (Mia Sulistianingsih, Siti Rohimah, 2024) kepuasan
pelanggan merupakan elemen penting dalam membentuk nilai bagi pelanggan. Ketika
pelanggan merasa puas, hal ini dapat memberikan manfaat bagi perusahaan, seperti
memperkuat hubungan yang baik dengan pelanggan, mendorong kepuasan yang
berkelanjutan, menciptakan promosi melalui rekomendasi pribadi, serta meningkatkan

minat pelanggan untuk kembali menggunakan produk atau layanan perusahaan.

METODE PENELITIAN

Pada penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Penelitian dengan
menggunakan metode kuantitatif berarti penelitian yang telah memenuhi kaidah-kaidah
ilmiah yaitu konkrit/empiris, obyektif, terukur, rasional, dan sistematis. Tujuan penelitian
ini yakni untuk mengetahui tingkat pengaruh kualitas pelayanan posyandu (X) terhadap
kepuasan ibu balita (Y). Jenis penelitian yang digunakan yakni studi kasus. Studi kasus
merupakan objek atau unit penelitian yang ditentukan secara terbatas, baik dari segi

waktu, lokasi, maupun batas-batas fisik, sehingga dapat dikaji secara mendalam

(Mumtaza & Millanyani, 2023).

Populasi pada penelitian ini adalah ibu balita yang berjumlah 70 orang, yang mana

jumlah ini sesuai dengan data yang diberikan oleh Posyandu Melati Mekar. Pada
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penelitian ini, peneliti menggunakan metode sampel jenuh, yaitu seluruh anggota
populasi dijadikan sebagai sampel penelitian. Perhitungan data dilakukan dengan
menerapkan metode regresi linear sederhana berdasarkan persamaan berikut ini:

Y=a +bx

Dengan keterangan:

Y = Variabel tak bebas
X = Variabel bebas

a = Nilai Konstanta

b = Koefisien Regresi

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Analisis regresi linear sederhana dilakukan untuk mengetahui arah hubungan
antara variabel independen dan variabel dependen apakah positif atau negatif. Variabel
independen kualitas pelayanan (X) terhadap variabel dependen kepuasan pelanggan (Y).
Pada penelitian ini akan diuji menggunakan sofiware SPSS for Windows versi 26. Adapun
untuk hasil pengujian adalah sebagai berikut.

Tabel 2 hasil uji regresi linear sederhana

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -.654 4.404 - 148 882
KUALITAS PELAY ANAN .880 102 758 9592 .000

a. Dependent Variable: KEPUASAN PELANGGAN
Sumber : Olah data penulis (2025)

Berdasarkan tabel diatas maka dapat diinterpretasikan sebagai berikut:
Y=a +bx
Y = —0,654 + 0,980 x

Dimana:

Y = Variabel tak bebas

X = Variabel bebas

a=-0,654

b =0,980

Interpretasi hasil persamaan Regresi Linear Sederhana:

1. (a)-0,654 adalah nilai awal kepuasan pelanggan saat kualitas pelayanan dianggap

nol
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2. (b) 0,980 artinya setiap kenaikan 1 satuan dalam kualitas pelayanan akan

meningkatkan kepuasan pelanggan sebesar 0,980 satuan

Berdasarkan penjelasan diatas menunjukkan hasil analisis regresi linear sederhana
antara variabel kualitas pelayanan sebagai variabel independen dan kepuasan pelanggan
sebagai variabel dependen. Nilai koefisien regresi untuk kualitas pelayanan adalah 0,980
dan nilai signifikansi (Sig.) adalah 0,001. Karena nilai signifikansi jauh di bawah 0,05,
maka dapat disimpulkan bahwa kualitas pelayanan berpengaruh secara signifikan
terhadap kepuasan pelanggan. Artinya, setiap peningkatan dalam kualitas pelayanan akan
diikuti oleh peningkatan kepuasan pelanggan. Nilai koefisien yang tinggi menunjukkan
bahwa hubungan keduanya cukup kuat dan positif. Ini menguatkan bahwa kualitas
pelayanan memang menjadi faktor penting dalam membentuk kepuasan pelanggan.
Uji Determinasi

Uji determinasi dilakukan untuk melihat sejauh mana model mampu menjelaskan
variasi yang terjadi pada variabel dependen (Arista et al., 2022). Untuk mengetahui
seberapa besar pengaruh kualitas pelayanan terhadap kepuasan pelanggan (ibu balita)
dengan menggunakan koefisien determinasi (square/rd = (r)2) atau menggunakan rumus
Kd = r2 x 100%. Perhitungan statistik koefisien determinasi dilakukan dengan
menggunakan software SPSS for Windows versi 26. Hasil pengolahan data dengan
menggunakan sofiware SPSS dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3 hasil uji determinasi

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Madel R R Square Square Estimate

1 ;7587 875 569 3.247
a. Predictors: (Constant), KUALITAS PELAYARMARN

Sumber : Olah data penulis (2025)

Berdasarkan pada tabel di atas diketahui nilai koefisien determinasi atau R Square
sebesar 0.575. R Square ini hasil dari pengkuadratan nilai koefisien korelasi atau R, yaitu
0,758 x 0,758 = 0,575. Besarnya angka koefisien determinasi (R Square) adalah 0,575
atau 57,5% menunjukkan bahwa variabel X (kualitas pelayanan) secara simultan dan

parsial berpengaruh terhadap variabel Y (kepuasan pelanggan) sebesar 57,5%. Sedangkan
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sisanya yaitu 42,5% dipengaruhi oleh variabel lain di luar persamaan regresi ini atau
variabel yang tidak diteliti.
Uji T

Uji t dilakukan untuk menguji kebenaran hipotesis yang digunakan dalam
penelitian ini. Pengujian ini dilakukan dengan membandingkan nilai t statistik dengan t
tabel. Jika t hitung < t tabel, maka variabel independen secara parsial tidak berpengaruh
terhadap variabel dependen. Sedangkan jika t hitung > t tabel, maka variabel independen

secara parsial berpengaruh terhadap variabel dependen.

Tabel 4 hasil uji t
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Maodel B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -654 4.404 -.148 .Ba2
FKUALITAS PELAYANAR 980 02 758 9,592 =001

a. Dependent Variable: KEPUASAN PELANG GAN

Sumber : Olah data penulis (2025)

Berdasarkan tabel di atas diperoleh bahwa nilai t hitung untuk variabel kualitas
pelayanan adalah sebesar 9,592 yang mana lebih besar dari t tabel yaitu sebesar 1,995 dan
nilai sig 0,001 < 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa variabel kualitas pelayanan
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen, yaitu kepuasan pelanggan (ibu
balita). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan parsial yang
signifikan antara kualitas pelayanan dan kepuasan pelanggan. Hasil ini juga
mengindikasikan bahwa hipotesis Ho ditolak dan H: diterima, yang berarti variabel
independen (kualitas pelayanan) memengaruhi variabel dependen (kepuasan pelanggan).

Pembahasan

Kualitas Pelayanan di Posyandu Melati Mekar

Dari hasil uji regresi, diperoleh persamaan Y = -0,654 + 0,980X. Persamaan ini
menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu poin dalam kualitas pelayanan akan
meningkatkan tingkat kepuasan ibu balita sebesar 0,980 poin. Nilai signifikansi sebesar
0,000 juga memperkuat hasil ini, karena lebih kecil dari batas 0,05, sehingga dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara kualitas pelayanan terhadap

kepuasan pelanggan.
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Analisis hubungan antara kedua variabel juga diperkuat dengan koefisien korelasi
sebesar 0,629. Nilai ini menunjukkan bahwa hubungan antara kualitas pelayanan dan
kepuasan pelanggan berada dalam kategori kuat. Artinya, semakin baik kualitas
pelayanan yang diberikan, maka semakin besar kemungkinan ibu balita merasa puas
terhadap layanan posyandu.

Selain itu, hasil perhitungan koefisien determinasi (R?) sebesar 39,6%
menunjukkan bahwa kualitas pelayanan mampu menjelaskan 39,6% dari variasi kepuasan
ibu balita. Sementara itu, sisanya sebesar 60,4% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak
diteliti dalam penelitian ini, seperti faktor lingkungan, kondisi ekonomi, atau preferensi
pribadi masing-masing ibu.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kualitas pelayanan yang baik
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan ibu balita di Posyandu Melati
Mekar. Hasil ini dapat menjadi dasar penting bagi pihak pengelola posyandu untuk terus
meningkatkan mutu pelayanan agar masyarakat merasa puas dan terdorong untuk terus

memanfaatkan layanan posyandu secara rutin.

Kepuasan Pelanggan (Ibu Balita) di Posyandu Melati Mekar

Berdasarkan uji regresi, diperoleh persamaan regresi Y = -0,654 + 0,980X. Ini
berarti bahwa setiap peningkatan satu poin dalam kualitas pelayanan akan meningkatkan
kepuasan pelanggan sebesar 0,980 poin. Uji ini juga menunjukkan bahwa nilai
signifikansi adalah 0,000, yang lebih kecil dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa
pengaruh kualitas pelayanan terhadap kepuasan pelanggan adalah signifikan secara
statistik.

Dari hasil uji koefisien korelasi menunjukkan nilai r sebesar 0,758 yang
dikategorikan sebagai hubungan yang kuat. Artinya, kualitas pelayanan memiliki
hubungan yang cukup erat dengan kepuasan pelanggan. Semakin baik kualitas pelayanan
yang diterima, semakin besar pula tingkat kepuasan yang dirasakan oleh ibu balita.
Sementara itu, hasil koefisien determinasi atau R? menunjukkan nilai sebesar 0,575 atau
57,5%. Ini berarti bahwa sebesar 57,5% variasi dari kepuasan pelanggan dapat dijelaskan
oleh kualitas pelayanan. Sisanya, sebesar 42,5%, dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di
luar ruang lingkup penelitian ini, seperti faktor lingkungan, kondisi pribadi responden,

atau pengalaman sebelumnya.
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Secara keseluruhan, pembahasan ini menunjukkan bahwa kualitas pelayanan di
Posyandu Melati Mekar memberikan pengaruh yang nyata terhadap kepuasan ibu balita.
Meski masih ada ruang untuk perbaikan, tingkat kepuasan yang tinggi ini menjadi
indikasi bahwa pelayanan yang diberikan sudah berjalan cukup baik dan mampu

memenuhi harapan sebagian besar masyarakat

Pengaruh Kualitas Pelayanan terhadap Kepuasan Pelanggan (Ibu Balita) di
Posyandu Melati Mekar

Berdasarkan hasil analisis regresi linear sederhana yang dilakukan dengan
menggunakan SPSS versi 26, ditemukan bahwa terdapat hubungan yang positif dan
signifikan antara kualitas pelayanan dengan kepuasan pelanggan, khususnya dalam
perspektif ibu balita sebagai pengguna layanan Posyandu Melati Mekar. Hal ini
dibuktikan dari nilai signifikansi sebesar 0,001 yang jauh lebih kecil dari batas
signifikansi 0,05. Artinya, secara statistik, kualitas pelayanan memang benar-benar
berpengaruh terhadap tingkat kepuasan yang dirasakan oleh ibu balita. Selain itu, nilai t
hitung sebesar 9,592 juga jauh lebih besar dibandingkan dengan t tabel sebesar 1,995,
yang semakin memperkuat bahwa pengaruh antara kedua variabel tersebut sangat
signifikan. Hubungan positif ini menunjukkan bahwa semakin baik pelayanan yang
diberikan oleh kader atau petugas Posyandu, maka semakin tinggi pula tingkat kepuasan
para ibu balita yang menerima layanan tersebut.

Hasil ini menggambarkan bahwa perhatian, kesabaran, dan kepedulian petugas
dalam memberikan pelayanan seperti memberikan informasi yang jelas, bersikap ramah,
serta memahami kebutuhan ibu dan anak berdampak besar pada bagaimana pelanggan
menilai pelayanan tersebut. Kepuasan ibu balita bukan hanya sekadar puas dengan
layanan, tetapi juga merasa dihargai, dipahami, dan diperlakukan dengan baik. Ini
menjadi bukti bahwa kualitas pelayanan yang tinggi sangat penting dalam menciptakan
pengalaman yang menyenangkan dan membangun kepercayaan masyarakat terhadap
layanan posyandu.

Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,758
yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang kuat dan positif antara kualitas
pelayanan posyandu dengan kepuasan ibu balita. Artinya, semakin baik kualitas
pelayanan yang diberikan oleh kader maupun petugas Posyandu, maka tingkat kepuasan

ibu balita terhadap layanan yang diterima juga semakin tinggi. Untuk mengetahui
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seberapa besar kontribusi kualitas pelayanan terhadap kepuasan ibu balita, digunakan
nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0,575 atau 57,5%. Nilai ini mengindikasikan
bahwa 57,5% variasi kepuasan ibu balita dapat dijelaskan oleh kualitas pelayanan yang

diberikan di Posyandu Melati Mekar.

Sementara itu, 42,5% sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak
diteliti dalam penelitian ini, seperti ketersediaan sarana dan prasarana, waktu tunggu
pelayanan, karakteristik individu ibu, atau pengalaman sebelumnya dalam menerima
layanan kesehatan. Dengan demikian, meskipun kualitas pelayanan memberikan
kontribusi yang besar terhadap kepuasan ibu balita, diperlukan perhatian juga terhadap
aspek-aspek lainnya untuk meningkatkan mutu pelayanan secara menyeluruh di

Posyandu
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Posyandu Melati Mekar, dapat
disimpulkan bahwa kualitas pelayanan berpengaruh secara signifikan terhadap kepuasan
ibu balita. Hal ini dibuktikan melalui hasil uji t yang menunjukkan nilai t hitung sebesar
9,592 lebih besar dari t tabel 1,995, serta nilai signifikansi sebesar 0,001 yang lebih kecil
dari 0,05. Artinya, kualitas pelayanan yang diberikan oleh posyandu terbukti
memengaruhi kepuasan ibu balita. Selain itu, diperoleh nilai koefisien determinasi
sebesar 57,5%. Ini berarti bahwa sebesar 57,5% tingkat kepuasan ibu balita dipengaruhi
oleh kualitas pelayanan, sementara sisanya dipengaruhi oleh faktor lain. Nilai koefisien
korelasi sebesar 0,758 juga menunjukkan bahwa hubungan antara kualitas pelayanan dan
kepuasan ibu balita tergolong kuat dan positif. Dengan demikian, semakin baik kualitas
pelayanan yang diberikan oleh petugas posyandu, seperti ketepatan waktu, keramahan,
dan fasilitas yang memadai, maka semakin tinggi pula tingkat kepuasan ibu balita. Hasil
ini dapat menjadi masukan bagi pihak posyandu untuk terus meningkatkan pelayanan

agar kunjungan dan partisipasi ibu balita semakin meningkat
Saran

Pihak posyandu disarankan untuk melakukan peningkatan kapasitas kader melalui

pelatihan berkala, bimbingan teknis, serta evaluasi kinerja yang rutin. Selain itu, kader
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juga perlu dibekali dengan keterampilan komunikasi yang lebih baik, sehingga bisa
membangun kedekatan dengan ibu balita dan memberikan pelayanan yang tidak hanya

teknis, tetapi juga bersifat empatik dan responsif
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